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ABSTRACT

The incident of human collisions on pedestrian path, including zebra cross, creates trip or
travel delay and affects economical inefficiency. This intervention study is conducted to test
the effectiveness of provincial norms, as a type of norm that uses identity spatially closer to
the subject, in modifying left-side crossing behavior on zebra cross applied at and compared
to injunctive norms. This research was conducted with A-B-A time series analysis with two
comparison group design. After measuring for three weeks four crossing points at
Universitas of Indonesia, it is proven that intervention technique using provincial norm
significantly succeed in modifying left-side crossing behavior compared to injunctive norms.
The formation of left-side crossing behavior also has influence on reducing the occurrence of
human collisions on zebra cross.

Keywords : crossing behavior provincial norm; human collision; zebra cross; time series
analysis

ABSTRAK

Fenomena tabrakan orang pada perjalanan kaki di pedestrian, termasuk zebra cross,
menciptakan penundaan perjalanan dan berpengaruh pada inefisiensi ekonomi. Penelitian
intervensi ini mencoba untuk menguji efektivitas dari penggunaan provincial norm, sebagai
jenis norma yang menggunakan identitas spasial yang lebih dekat pada subjek, dalam
membentuk perilaku menyeberang di sisi Kiri zebra cross, yang diaplikasikan pada sekaligus
dibandingkan dengan penggunaan injunctive norm biasa. Penelitian quasi-experiment ini
dilaksanakan dengan desain A-B-A time series analysis with two comparison group. Setelah
melakukan pengukuran selama tiga pekan pada empat titik penyeberangan di Universitas
Indonesia, dibuktikan bahwa penggunaan teknik intervensi memanfaatkan provincial norm
secara signifikan berhasil membentuk perilaku menyeberang di sisi Kiri zebra cross
dibandingkan penggunaan injunctive norm biasa. Pembentukan perilaku menyeberang di sisi
kiri ini juga memiliki pengaruh pada pengurangan terjadinya tabrakan orang di
penyeberangan zebra cross.

Kata kunci : perilaku menyeberang, provincial norm, tabrakan orang, zebra cross, time
series analysis
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A. Pendahuluan

Tingginya aktivitas dalam jalan raya,
seringkali menimbulkan kemacetan. Namun,
kemacetan hari ini tidak hanya terjadi pada
kendaraan saja. Fenomena kemacetan pada
pejalan kaki mulai diakui sebagai hal yang
patut diantisipasi. Hambatan pada pejalan
kaki, banyak disebabkan karena adanya
gangguan pada perjalanan, seperti adanya
kumpulan pengguna lain yang berhenti di
titik tertentu pedestrian, atau juga karena
terjadinya tabrakan pengguna jalan dari dua
arah yang berlawanan (human collision).
Tabrakan orang yang dimaksud disini,
bukanlah istilah yang menggambarkan saat
terjadinya benturan antara kendaraan dengan
manusia yang berada di dalamnya saat terjadi
tabrakan kendaraan, atau biasa juga disebut
dengan second collision (World Health
Organization, 2009), tetapi adalah pertemuan
dua atau lebih orang di arus perjalanan
pedestrian dari arah yang berbeda ataupun
berlawanan. Tabrakan orang semacam ini,
sering kali juga kita temukan pada para
pengguna zebra cross.

Pada satu kali penyeberangan dengan
volume penyeberang yang cukup ramai, akan
dapat ditemui terjadinya tabrakan orang.
Penyeberang dari satu arah dengan jumlah
yang banyak akan dapat memenuhi seluruh

sisi  zebra cross sehingga menghambat
perjalanan penyeberang dari arah
berlawanan. Ketika menghadapi jumlah

orang yang lebih banyak dengan lebar zebra
cross yang terbatas, penyeberang dari arah
berlawanan ini terpaksa harus bergeser dari
jalur awalnya dan mencari celah antar
penyeberang lain yang bisa dimasuki untuk
menghindari tabrakan.

Litman (2004) mengungkapkan bahwa
perjalanan pejalan kaki berkaitan dengan
beberapa aspek penting, yakni aksesibilitas,

biaya perjalanan  konsumen, efisiensi
penggunaan lahan, kualitas kehidupan,
kesehatan, dan pengembangan ekonomi.

Dalam teori ekonomi transportasi, dikenal
apa yang disebut dengan “value of time”.
Menurut Small (2012), teori value of time
kebanyakan dikembangkan dari kerangka
teori Alokasi Waktu yang diperkenalkan
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Becker (1965). Dalam konteks ini, value of

time dapat diartikan sebagai  biaya
kesempatan (opportunity cost) dari waktu
yang dihabiskan seseorang dalam

perjalanannya. Teori value of time ini telah
banyak dikaji baik secara teoritis dan empiris
untuk digunakan dalam pemodelan lalu lintas
dan Analisis Biaya Manfaat (Meuniera &
Quinet, 2015).

Selandia Baru merupakan salah satu
negara yang sudah lebih dahulu menghitung
“value of time” pengguna jalan di negaranya.
Berdasarkan  laporan LTNZ  (2013),
perhitungan value of time ini diperoleh
dengan melakukan analisis biaya-manfaat
dengan melakukan diskonto dari setiap aspek
manfaat dan biaya sosial, lingkungan, dan
ekonomi yang relevan dengan pejalan kaki
dan lalu lintas, menjadi nilai saat ini (present
value) dengan discount rate sebesar 6% per
tahun. Selandia Baru mengukur value of time
perjalanan pejalan kaki setiap jamnya senilai
NZ$21,70 untuk mereka yang bekerja.
Dengan tingkat inflasi yang meningkat
hingga pertengahan tahun 2019 ini, value of
time tersebut untuk setiap jamnya saat ini
senilai dengan NZ$24,49 atau setara dengan
kurang lebih Rp237.000 di Indonesia.
Dengan adanya tabrakan orang yang terjadi
di pedestrian, tentu akan meningkatkan biaya
kesempatan yang hilang semakin besar.

Menghindari tabrakan orang di zebra
cross, sesungguhnya dapat dicapai dengan
lebih mudah apabila penyeberang jalan dari
setiap arah tertentu yang berbeda secara
konsisten berjalan pada sisi masing-masing
yang sama. Hal ini dapat terjadi apabila
seluruh penyeberang jalan berjalan pada sisi
Kiri zebra cross, sebagaimana norma yang
banyak diajarkan di masyarakat, agar
berjalan di sebelah kiri jalan.

Berjalan kaki setidaknya memiliki dua
aspek yang sering dibahas dalam literatur
ilmiah, yaitu arah dan kecepatan berjalan
(Bruce, Green & Georgeson, 2003). Kedua
aspek ini kemudian sering pula menjadi
sasaran intervensi apabila ingin mengubah
perjalanan dari individu. Gibson (1958)
mempopulerkan teori optical flow sebagai
panduan visual yang dipergunakan individu
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dalam acuan pergerakannya. Optical flow
adalah pola gerakan benda, permukaan, dan
tepi yang tampak dalam adegan visual yang
disebabkan oleh gerakan relatif antara
pengamat dan adegan. Namun, setidaknya
sejak 10 tahun terakhir, teori ini semakin
banyak ditantang dan mulai digantikan oleh
teori arah egosentris (egocentric direction)
(Rushton, 2002).

Arah egosentris adalah arah suatu
objek relatif terhadap tubuh individu
(Rushton, 2002). Gerak seseorang menuju
satu objek juga ditentukan oleh arah mata
dan tubuh individu tersebut. Dalam
penelitiannya, Barbeito dan Simpson (1991)
menguatkan bahwa hubungan antara posisi
mata dan arah egosentris adalah linear.
Rushton, Harris, Lloyd, dan Wann (1998)
mengungkapkan bahwa dalam
pergerakannya, acuan individu secara visual
untuk mencapai target tujuan tertentu
dilaksanakan dengan cara menjaga target
pada arah yang tetap. Jika arah dari objek
target diketahui lalu seseorang berjalan
dengan menjaga arah konstan maka mereka
akan mencapai target yang diinginkan.
Apabila target dipertahankan lurus di depan
seseorang maka perjalanan individu tersebut
juga akan membentuk garis lurus (Rushton,
dkk., 1998).

Penelitian lain Bonabeau, (2002),
Helbing & Molnar (1995), Zhou, Tang, &
Wang, (2015), Zhou, Wang, & Tang, (2012)
menunjukkan bahwa perilaku berjalan
seseorang juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti: scene layout
(contohnya pintu masuk, pintu keluar,
dinding, dan penghalang), pedestrian beliefs
(pilihan arah datang dan tujuan), serta
interaksi dengan pejalan kaki lain. Kitani,
Ziebart, Bagnell, dan Hebert (2012) juga
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
disimpulkan tentang semantik lingkungan
statis (misal, lokasi trotoar, perluasan area
rumput, dil) membantu memprediksi lintasan
pejalan kaki di masa depan yang lebih akurat
daripada model yang mengabaikan informasi

adegan.
Dalam upaya mengatur perjalanannya,
perjalanan individu dalam  pedestrian
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menunjukkan adanya proses pengambilan
keputusan, dimana Basili, dkk (2013)
menggambarkan saat berhadapan dengan
pejalan kaki lain dari arah berlawanan,
mereka akan membagi strategi bersama agar
tidak bertabrakan dengan orang lain. Upaya
membagi strategi tersebut, dilaksanakan
dengan cara membagi jalur perjalanan, atau
yang disebut Goffman (1972) sebagai
pedestrian streaming atau lane formation.
Secara teknis, pedestrian streaming pada
situasi dua arah dapat berbeda-beda
tergantung lokasi, kondisi, dan kebiasaan
yang ada di suatu daerah, bisa terjadi di sisi
Kiri ataupun di kanan pejalan.

Zhang dan Seyfried (2012) mencoba
untuk mempelajari karakteristik pedestrian
stream pada situasi satu arah (unidirectional)
dan dua arah (bidirectional) pada koridor
lurus. Penelitian ini menunjukkan lintasan
pejalan kaki dalam empat percobaan yang
menghasilkan ~ pembentukan  pedestrian
stream. Pada percobaan aliran dua arah,
menunjukkan bahwa pemisahan jalur yang
diatur dapat mengurangi konflik langsung di
antara para pejalan kaki, meski interaksi
antara aliran yang berlawanan masih relevan
(Zhang & Seyfried, 2012).

Olivier, Marin, Crétual, Berthoz, dan
Pettré (2013) kemudian menjelaskan bahwa
upaya  pengurangan  risiko  ataupun
penghindaran tabrakan itu tidak dilaksanakan
secara setara dan seimbang; ada yang
berjalan duluan dan ada yang mengalah
untuk memberi jalan bagi yang lain.
Sehingga dalam momentum pertemuan dua
individu yang akan bertabrakan, akan terbagi
setidaknya peran yang berbeda diantara
kedua individu tersebut, yakni pertama yang
terus berjalan dan kedua yang memberi jalan
(Olivier, dkk, 2013). Knorr, Willacker,
Hermsdorfer, Glasauer, dan Kruger, (2016)
sendiri menambahkan menjadi tiga kategori,
yaitu pejalan kaki yang selalu berjalan
duluan, pejalan kaki yang biasanya memberi
jalan, dan pejalan kaki yang bervariasi
tergantung rekan seperjalanannya.

Knorr, dkk (2016) menemukan bahwa
dalam pembagian peran tersebut, terjadi
urutan waktu peristiwa yang sangat identik,
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dimana dalam situasi penyeberangan, subjek
yang melintasi pertama kali akan segera
menyesuaikan jalurnya hanya setelah subjek
yang memberi jalan mulai menyimpang dari
jalur lurus awalnya menuju titik tujuan demi
berkontribusi untuk menghindari tabrakan.
Pembagian peran (yang lewat terlebih dahulu
dan yang mempersilahkan lewat) dapat
secara akurat dan terpercaya memprediksi
jarak relatif terjauh ke Point of Minimum
Distance (PoMD)—sebagai jarak minimal
dari posisi dua subjek pada suatu lintasan
yaitu di mana mereka mencapai jarak
terdekat satu sama lain—khususnya sebelum
pejalan kaki memulai untuk menyesuaikan
jalur perjalanannya (Knorr, dkk, 2016).
Temuan ini senada juga dengan Olivier, dkk
(2013), yang menemukan bahwa penentuan
pembagian peran tersebut terbagi sesaat
setelah pejalan kaki tersebut memasuki
situasi perjalanan. Olivier, dkk (2013) juga
menambahkan bahwa orang yang berperan
memberi jalan berkontribusi lebih banyak
untuk keberhasilan penghindaran tabrakan
dengan mengadaptasi kecepatan dan jalur
berjalan dibandingkan yang lewat lebih
dahulu.

Penundaan sementara dalam memulai
penyesuaian jalur orang yang memberi jalan,
sejalan dengan penelitian lain yang berkaitan
dengan tugas koordinasi interpersonal
(Vesper & Richardson, 2014). Sementara

penelitian Huber, Su, Kriger, Faschian,
Glasauer, dan Hermsdorfer (2014) juga
menunjukkan  bahwa berbagai strategi

penghindaran tabrakan juga dipengaruhi oleh
sudut penyeberangan dua pejalan kaki
tersebut, misal pada sudut 180° yang
berlawanan arah ataupun pada sudut 60°
yang terjadi pada persimpangan.

Berbagai studi yang  mencoba
menjelaskan keberhasilan strategi
penghindaran tabrakan dengan hambatan
statis maupun bergerak, banyak ditunjukkan
oleh adanya relevansi karakteristik situasi-
spesifik dalam Basili, dkk., (2013), dan
Huber, dkk., (2014). Hasil yang serupa
ditemukan dalam penelitian awal oleh
Caplan dan Goldman (1981), yang mampu
menghubungkan peningkatan jarak lewat
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individu ke orang yang masih berdiri dengan
dominasi fisik orang tersebut. Van Basten,
Jansen, dan Karamouzas (2009)
menunjukkan adanya pengaruh tinggi badan
dan jenis kelamin pada koordinasi
interpersonal dalam menghindari tabrakan.
Misalnya, beberapa penelitian menyebutkan
bahwa perempuan cenderung menutup tubuh
depannya dalam menghindari tabrakan dan
lebih  kolaboratif dalam  menghindari
tabrakan dibandingkan laki-laki Collett &
Marsh, (1981), Van Basten, Jansen, &
Karamouzas, (2009).

Perilaku  menyeberang, khusushya
penghindaran tabrakan, juga memiliki
hubungan dengan motivasi altruistik dan
egoistik. Pada penyeberang yang lebih
egoistik, ia akan berbuat mendahulukan
kepentingan dirinya sendiri dengan tidak
berkenan bergeser dan bertahan pada
jalurnya. Sedangkan pada penyeberang yang
lebih altruistik, dengan motivasi untuk
membantu dan mendahulukan kepentingan
orang lain, ia akan bersedia untuk mengalah
dengan cara bergeser. Hal ini mungkin untuk
dilakukan, karena menurut Zaki dan Mitchell
(2013) perilaku altruistik ini dapat bersifat
intuitif, refleksif, dan bahkan otomatis.

Perjalanan kaki manusia, termasuk
tindakan menyeberang jalan, memiliki
mekanisme pengambilan keputusan berupa
penggalian struktur informasi di lingkungan
untuk mencapai hasil yang lebih berguna
secara adaptif, atau yang disebut dengan
rasionalitas ekologis Chase, Hertwig, &
Gigerenzer, (1998). Sebagaimana yang
dijelaskan Mata, Pachur, von Helversen,
Hertwig, Rieskamp, dan Schooler (2012),
konsep rasionalitas ekologis menyarankan
tiga prinsip dasar tentang pengambilan
keputusan, pertama, strategi keputusan
pikiran disesuaikan dengan lingkungan
tertentu, oleh karena itu, strategi keputusan
tidak mengenai baik atau buruk, tetapi hanya
dapat dievaluasi relatif terhadap lingkungan
di mana mereka digunakan; kedua, dalam
lingkungan tertentu, strategi pengambilan
keputusan yang sederhana mampu bersaing
dengan strategi yang kompleks; dan ketiga,
manusia sebagian besar merespons secara
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adaptif terhadap tugas dan Kkarakteristik
lingkungan.

Berdasarkan konsep ini, kita dapat
melihat bahwa seseorang akan rasional
secara ekologis apabila ia mengambil jalur
terdekat dalam suatu perjalanan
penyeberangan, meskipun  pada saat
bersamaan ia bertentangan dengan, misalnya,
norma atau aturan lain yang sudah diatur
sebelumnya. Sebab dengan mengambil jalur
terpendek akan mampu mempersingkat
durasi dan panjang lintasan perjalanan. Para
penyeberang jalan juga akan menjadi
rasional secara ekologis apabila ia menyalip
perjalanan individu lain yang dirasa lambat
atau  juga  meningkatkan  kecepatan
perjalanannya pada situasi yang sedang sepi
penyeberang.

Aturan mengenai perilaku penyeberang
di zebra cross, pada beberapa aspek,
sebenarnya sudah mulai eksis saat ini
walaupun tidak secara spesifik tertulis dalam
aturan hukum. Misalnya, meski pada banyak
kasus tidak berjalan secara konsisten, pada
pelican cross yang memiliki lampu penanda
perjalanan, penyeberang diharapkan dapat
menekan tombol terlebih dahulu sebelum
menyeberang agar memberi tanda bagi
kendaraan yang melaju untuk berhenti.
Ketidakpatuhan penyeberang terhadap suatu
aturan, dapat menimbulkan konsekuensi
yang tidak diharapkan. Penelitian
internasional menyebutkan bahwa terjadinya
kecelakaan lalu lintas yang berkaitan dengan
penyeberangan, disebabkan karena adanya
tindakan menyeberang yang tidak benar dan
ilegal (Cookson, Richards, & Cuerden,
2011). Studi di Australia (King, Soole, &
Ghafourian, 2009), Amerika Serikat (Mullen,
Cooper, & Driskell, 1990), Paris (Huguenin-
Richard, 2010), Hamburg (Schlabbach,
2010), dan Belgia (Diependaele, 2018),
ataupun laporan World Health Organization
(2013) misalnya, menunjukkan sekitar 20-
25% pejalan kaki melanggar lampu lalu
lintas saat menyeberang.

Beberapa penelitian lain  mencoba
mengajukan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap mengapa pejalan kaki tidak patuh
saat menyeberang, misalnya pencarian
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sensasi  (Rosenbloom, 2006), faktor
ekstremitas ideologi (Rosenbloom, Shahar,
& Perlman, 2008), faktor demografis, seperti
jenis kelamin dan usia (Simpson, Johnston,
& Richardson, 2003; Tom & Granié, 2011),
serta tendensi konformitas untuk mengikuti
orang lain (Zhou, Horrey, & Yu, 2009).

Suo dan Zhang (2016) menggunakan
pendekatan analisis Theory of Planned
Behavior dalam ilmu psikologi, menemukan
bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
seseorang dalam keputusan menyeberangnya
adalah kemampuan menahan diri (self-
restrain). Dengan menggunakan mahasiswa
sebagai subjek utama penelitian dan
dibandingkan dengan status pendidikan lain
yang seumuran, Suo dan Zhang (2016)

menunjukkan bahwa mahasiswa dapat
berperilaku lebih  baik daripada dua
kelompok lainnya pada penyeberangan

lampu merah. Suo dan Zhang (2016)
berpendapat bahwa hal ini disebabkan karena
faktor pendidikan tinggi dan pengalaman
mereka pada peraturan universitas memiliki
dampak pada pembentukan kebiasaan
mahasiswa untuk mematuhi peraturan lalu
lintas.

Perjalanan kaki manusia juga dapat
diatur oleh norma. Norma adalah seluruh
aturan dan harapan masyarakat yang
memandu  setiap  perilaku  anggotanya
(Macionis, 1997). Sedangkan menurut Halim
(1988), norma dapat didefinisikan sebagai
segala peraturan baik tertulis maupun tidak
yang berlaku sebagai acuan atau pedoman
yang harus ditaati oleh setiap individu dalam
masyarakat.

Dalam kajian sosiologi, istilah norma
memiliki dua kemungkinan, yaitu norma
budaya, sebagai seperangkat perilaku yang
diharapkan atau bagaimana citra kebudayaan
tentang bagaimana seharusnya seseorang
bersikap; serta norma statistis, sebagai
ukuran perilaku yang sebenarnya terjadi,
baik disetujui ataupun tidak (Horton & Hunt,
1984). Lebih lanjut, norma ini kemudian
setidaknya dapat dibagi lagi berdasarkan
derajatnya, seperti kebiasaan (folkways) dan
tata kelakukan (mores). Folkways adalah
kebiasaan yang terbentuk di masyarakat yang
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turun temurun diajarkan di dalam masyarakat
tersebut (Sumner, 1907). la merupakan suatu
cara yang lazim, wajar, dan dilakukan
berulang-ulang dalam suatu kelompok
masyarakat. Tidak ada sanksi sosial yang
perlu diberikan kepada seseorang yang
melanggar suatu folkways tertentu.

Beberapa folkways kemudian menjadi
lebih penting dibandingkan yang lain.
Horton dan Hunt (1984) membagi folkways
menjadi  dua, vyaitu (i) hal-hal yang
seharusnya diikuti sebagai acuan sopan
santun, serta (ii) hal-hal yang harus diikuti
karena yakin kebiasaan itu penting untuk
kesejahteraan masyarakat. Ketika folkways
masuk menjadi objek refleksi dan ia
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki
aspek kesejahteraan dalam masyarakat,
folkways akan meningkat derajatnya menjadi
mores (Berkowitz, 1911). Mores merupakan
aturan norma yang di dalamnya telah
memiliki aspek moral. Sehingga ukuran
salah dan benar akan dapat ditentukan
melalui standar mores yang telah terbentuk
dan diyakini oleh masyarakat tersebut.

Dalam psikologi, norma dapat dibagi
menjadi dua kategori besar, yaitu descriptive
norms dan injunctive norms (misal Cialdini,
dkk, 2006). Descriptive norms merujuk
kepada norma yang dianggap normal, atau
memang sesuatu yang telah jamak terjadi
diantara masyarakat. Motivasi atas norma ini
dilakukan dengan mengikuti apa yang
banyak dilakukan orang lain, maka itulah
pilihan yang baik dan efisien. Sedangkan
injunctive norms, merujuk pada sesuatu yang
diterima atau tidak, atau bagaimana
seharusnya suatu hal terjadi atau dilakukan.
Jenis norma ini berbeda dengan descriptive
norms yang menunjukkan perilaku yang
sudah ada melalui contoh, injunctive norms
cenderung dipengaruhi oleh sanksi sosial
secara informal.

Untuk melihat efektivitas di antara

kedua jenis norma sosial ini, berbagai
penelitian menyimpulkan bahwa
pemanfaatan intervensi menggunakan

injunctive norm memiliki pengaruh yang
lebih kuat dibandingkan descriptive norm
dalam  menghasilkan  sebuah  perilaku,
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Cialdini, dkk, (2006); Reno, Cialdini, &
Kallgren, (1993), Manning, (2009). Hal ini
dikarenakan  injunctive  norm  dapat
memotivasi perilaku di berbagai konteks
sementara  descriptive norm cenderung
memotivasi pembentukan perilaku tertentu
dalam konteks dimana perilaku orang lain
juga dapat teramati secara langsung.

Faktor mengenai apakah perilaku yang
diharapkan ditampilkan secara publik atau
tidak, juga memiliki pengaruh terhadap
perilaku tersebut. Bagozzi, Wong, Abe, dan
Bergami (2000) menyebutkan bahwa sejauh
mana  perilaku  diberlakukan  dalam
pengaturan publik atau pribadi cenderung
memoderasi pengaruh normatif. Jika suatu
perilaku ditunjukkan sepenuhnya secara
pribadi dan cenderung tidak akan diketahui
olen orang lain, maka injunctive norm
kemungkinan akan memberikan pengaruh
kecil pada perilaku, meskipun mereka dapat
mempengaruhi  sikap atau kepercayaan
internal (Lapinski & Rimal, 2005). Berbeda
halnya dengan apabila perilaku ditampilkan
pada ruang publik, dimana setiap orang dapat
memperhatikan dan diperhatikan satu sama
lain, descriptive norm dapat melahirkan
sanksi  sosial apabila perilaku yang
ditunjukkan tidak sesuai dengan norma
(Lapinski & Rimal, 2005). Namun kondisi
ini hanya terjadi apabila norma tersebut
memang sudah terbentuk dengan kuat. Jika
tidak, descriptive norm berpotensi memiliki
efek bumerang dimana paparan descriptive
norm malah meningkatkan perilaku yang
ingin diturunkan (Cialdini, 2003).

Kaitannya dengan norma sosial, riset
mengenai  perilaku pejalan kaki telah
dilaksanakan oleh Zanlungo, Ikeda, dan
Kanda (2012) melalui pendekatan analisis
pemodelan dan simulasi menggunakan
algoritma komputasi. Zanlungo, lIkeda, dan
Kanda (2012) mencoba untuk menguji model
perjalanan di fasilitas pejalan kaki bawah
tanah di Umeda, Jepang yang memiliki
kepadatan 0,02-0,03 orang per meter persegi.
Hasil dari simulasi dan pengujian model
tersebut, menemukan bahwa adanya tendensi
berjalan di sisi kiri koridor yang signifikan
pada para pejalan kaki (Zanlungo, lkeda, &
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Kanda, 2012). Meski bukan berupa riset ilmu
sosial, Zanlungo, lkeda, dan Kanda (2012)
menduga kuat hal ini disebabkan oleh adanya
norma sosial yang sebelumnya sudah ada di
Jepang untuk berjalan di sisi kiri. Selain dari
berjalan di sisi Kkiri, mereka juga melihat
bahwa para pejalan kaki cenderung akan
menghindari tabrakan dengan bergeser ke
sisi kiri, dan menyalip di sisi kanan, yang
mana juga sesuai dengan kebiasaan yang ada

di Jepang.
Beberapa ahli  mencoba  untuk
membedakan penggunaan norma Yyang

memiliki lingkup global yang tidak secara
spesifik  menyebutkan identitas subjek
sasaran intervensi dengan penggunaan norma
yang mengandung lingkup yang lebih dekat
secara spasial, atau yang juga disebut dengan
provincial  norm.  Beberapa  temuan
menunjukkan bahwa kadang-kadang orang
menyesuaikan mengikuti norma kelompok
referensi yang relatif tidak begitu penting
bagi identitas mereka, asalkan selama
kelompok referensi ini dianggap memiliki
kesamaan situasional (Goldstein, Cialdini, &
Griskevicius, 2008).

Agerstrom, Carlsson, Nicklasson, dan
Guntell (2015) kemudian secara lebih
spesifik memeriksa apakah norma deskriptif
yang terkait dengan kelompok referensi
terdekat secara spasial akan lebih efektif
dalam menghasilkan sumbangan amal
dibandingkan dengan norma-norma
deskriptif yang terkait dengan kelompok
referensi yang lebih global. Dalam studinya,
Agerstrom, dkk (2015) mencoba untuk
mengaplikasikan provincial norms ini pada
tindakan memberikan sumbangan mahasiswa
di Swedia.

Dari hasil penelitian Agerstrom, dkk
(2015) ditemukan bukti mengenai adanya
efek dari provincial norm, dimana norma
deskriptif yang terikat pada kelompok
referensi yang lebih dekat dan lebih spesifik,
dapat lebih efektif meningkatkan pemberian
sumbangan dibandingkan dengan norma
deskriptif yang terikat pada kelompok
referensi yang lebih global atau pada
lingkungan yang lebih jauh.
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Studi lain yang juga mencoba untuk
mereplikasi penelitian Goldstein, Cialdini,
dan Griskevicius (2008) sebelumnya tentang
provincial norms, ternyata menunjukkan
hasil yang berbeda. Penelitian Bohner dan
Schliter (2014) di Jerman, misalnya, tidak
menemukan bukti adanya efek dari
provincial norm. Mereka bahkan
menemukan bahwa dengan penggunaan
norma deskriptif tidak menghasilkan tingkat
penggunaan kembali handuk yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pesan standar
terkait masalah lingkungan. Studi replikasi
lain di Austria, juga gagal untuk
mereproduksi efek norma deskriptif (Reese,
Loew, & Steffgen, 2014). Temuan yang
berbeda ini, kemudian dijelaskan oleh para
peneliti  tersebut terjadi akibat sikap
lingkungan orang di Eropa yang memang
sudah cenderung lebih tinggi sehingga
tingkat perilaku 75% dalam penggunaan
kembali handuk yang menjadi basis dasar
dalam norma deskriptif tidak menjadi begitu
ampuh.

Apabila  dilihat, beberapa  studi
provincial norm tersebut diterapkan pada
konsep  descriptive  norm  (Goldstein,
Cialdini, & Griskevicius, 2008; Bohner &
Schliter, 2014); Reese, Loew, & Steffgen,
2014; Agerstrom, dkk, 2015). Hal ini
sepertinya sesuai dengan argumen Lapinski
dan Rimal (2005) vyang setuju jika
descriptive norm sesuai untuk perilaku yang
dapat dievaluasi publik dan menimbulkan
sanksi sosial. Namun pada norma yang baru
diberikan kepada suatu kelompok, seperti
pada penelitian ini, Penulis berpendapat

bahwa hal ini justru berisiko dapat
menimbulkan efek bumerang.
Penelitian yang dilakukan Penulis

dilaksanakan pada setting ruang terbuka,
dimana setiap individu dapat melihat dan
mempelajari perilaku individu yang lain,
membuat Penulis menghindari penggunaan
descriptive norm. Dengan kondisi bahwa
injunctive  norm menjadi lebih efektif
daripada descriptive norm dalam hal dapat
memotivasi perilaku baru, maka konsep
penambahan identitas lokal yang relevan
sebagai konsep dari provincial norm tentu
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juga dapat diterapkan pada intervensi
injunctive norm. Dalam intervensi ini,
provincial norm diterapkan dan sekaligus
diperbandingkan dengan injunctive norm
biasa yang tidak memiliki tambahan faktor
identitas atau kelokalan dari norma tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
quasi-experimental, menggunakan desain
penelitian A-B-A time series with two
comparison between group analysis, dimana
pengukuran dilaksanakan pada tiga periode,
yaitu sebelum (A), selama (B), dan setelah
(A) intervensi pada dua kelompok intervensi
yang berbeda dengan dua jenis treament
yang berbeda pula. Intervensi diberikan
kepada seluruh subjek yang diasumsikan
sama, dan diukur pada beberapa titik. Desain
penelitian ini dipilih karena pada setting
lingkungan seperti di kampus, diperlukan
perbandingan perubahan perilaku pada
konteks setting yang berbeda.

Dalam analisisnya, variabel bebas yang
diukur adalah efektivitas dari norma yang
diberikan melalui media banner yang
mengandung pesan normatif. Variasi dari
variabel bebas ini terdiri dari dua, yaitu
injunctive norm dan provincial norm.
Variabel terikat pertama yang diuji dalam
penelitian ini adalah kepatuhan individu
terhadap norma yang diberikan, dimana
variabel ini ditunjukkan melalui tingkat
perilaku comply berjalan di sisi kiri zebra
cross  dibandingkan  dengan  seluruh
penyeberang di satu lokasi penyeberangan
dalam satu rentang waktu yang sama, yaitu
tiga pekan. Perbandingan jumlah perilaku ini
akan menghasilkan indikator nilai Left-side
Crossing Behavior Rate (LCB Rate) yang
dihitung selama masa pengambilan data.
Variabel terikat kedua yang diuji dalam
penelitian ini  adalah tingkat jumlah
terjadinya tabrakan di antara para
penyeberang. Nilai ini diperoleh dengan cara
membandingkan jumlah penyeberang yang
bertabrakan ~ dengan  jumlah  seluruh
penyeberang di satu lokasi penyeberangan
dalam satu rentang waktu yang sama, yaitu
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tiga pekan. Nilai ini selanjutnya disebut
dengan Collision Rate.

Pada awal penelitian dilaksanakan
studi baseline agar dapat memetakan dan
mendeskripsikan permasalahan serta situasi
aktual dari populasi yang diintervensi. Hasil
dari studi baseline ini kemudian akan dapat
digunakan untuk merancang kerangka
intervensi (Fraser, Richman, Galinsky &
Day, 2009). Studi baseline yang
dilaksanakan ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai
pengetahuan, persepsi, serta perilaku awal
subjek penyeberang di zebra cross.

Dalam studi baseline ini, metode
penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif, dengan teknik pengambilan data
yaitu wawancara terstruktur kepada para
penyeberang zebra cross sebagai responden
terpilih. Titik yang dipilih sebagai lokasi
wawancara adalah sejumlah enam titik
penyeberangan zebra cross di kampus
Universitas  Indonesia, vyaitu Fakultas
Hukum, Stasiun Pondok Cina, Fakultas
Teknik, Fakultas llmu Budaya, Fakultas
Psikologi, dan Stasiun Universitas Indonesia.
Subjek yang dijadikan calon responden
dalam penelitian baseline ini adalah seluruh
pengguna zebra cross yang ada di
Universitas Indonesia. Wawancara dilakukan
secara singkat, sesaat setelah calon
responden selesai menyeberang jalan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode
convenience  sampling, kepada calon
responden yang memenuhi kriteria pemilihan
responden.

Jumlah responden yang berhasil
diwawancarai adalah sebanyak 71 orang,
dengan perbandingan laki laki 44% (N=71)
dan perempuan sebanyak 56% (N=71).
Mayoritas responden berusia 18-23 tahun, 58
orang dari 71 responden, dengan usia rata-
ratanya adalah 20,14 tahun, serta didominasi
oleh mahasiswa sebesar 90,14% (N=71).

Ada setidaknya dua aspek dalam
temuan studi baseline yang dimanfaatkan
dan diaplikasikan dalam media intervensi.
Penulis menggunakan jawaban yang muncul
dalam pertanyaan “Identitas kelompok
apakah yang menurut Anda paling mewakili
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diri Anda sendiri?”, yaitu mahasiswa sebagai
dasar dalam penyebutan faktor identitas
dalam media intervensi. Namun di lain sisi,
penggunaan langsung kata “mahasiswa”
pada media intervensi secara tidak langsung
membatasi sasaran intervensi hanya pada
mahasiswa  saja, padahal  rancangan
intervensi diarahkan pada setiap warga
civitas academica Universitas Indonesia.
Penulis memutuskan menggunakan kata
ANAK Ul untuk mewakili temuan studi
baseline ini pada media intervensi. Temuan
studi baseline kedua yang digunakan dalam
media intervensi adalah motif dominan yang
muncul dari perilaku menyeberang di zebra
cross. Hasil studi baseline menunjukkan
bahwa para penyeberang  cenderung
menunjukkan motif egoistik ketimbang
altruistik, yang artinya mereka
mengedepankan kepentingan diri pribadi
dibandingkan orang lain.

Pengambilan data penelitian ini
dilakukan selama tiga periode yang terbagi
dalam tiga pekan dari tanggal 6 - 24 Mei
2019. Pelaksanaan intervensi diawali dengan
periode baseline untuk merekam perilaku
awal subjek sebelum dilaksanakan intervensi
selama lima hari pada Senin-Jumat tanggal 6
- 10 Mei 2019. Selanjutnya dilaksanakan
intervensi  berupa pemasangan media
intervensi selama lima hari pada tanggal 13 -
17 Mei 2019. Terakhir, pada periode endline
tanggal 20 - 24 Mei 2019, media intervensi
dicabut (no treatment) untuk melihat sejauh
mana pengaruh norma sebagai intervensi
dapat bertahan apabila media intervensi
dihilangkan.

Intervensi dilaksanakan di empat titik
penyeberangan zebra cross di kampus
Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat,
yaitu Fakultas Hukum, Stasiun Pondok Cina,
Fakultas Teknik, dan Fakultas IImu Budaya.
Pemilihan titik-titik ini didasarkan pada
pertimbangan  dekat dengan  sumber
pemukiman warga dan mahasiswa, sehingga
akan menghasilkan volume dan frekuensi
penyeberangan yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan titik penyeberangan
lain. Selain itu, sesuai dengan desain
penelitian untuk membandingkan dua jenis
treatment berbeda, titik-titik ini juga sengaja
dipilih agar satu penyeberang tidak mendapat
double-exposure dari dua jenis treatment
berbeda yang berpotensi membuat data
menjadi kotor.

Intervensi yang dilakukan adalah
memasang media intervensi berupa banner
yang mengandung isi pesan norma sosial,
berukuran 160 x 60 cm dengan bahan
material Flexi China 280 gram. Banner ini
didirikan menggunakan rangka yang terbuat
batang pipa aluminium dan dapat
ditancapkan ke tanah. Banner dicetak
sebanyak delapan buah yang ditempatkan
masing-masing dua buah di empat titik
penyeberangan yang diintervensi tersebut.
Kalimat pesan yang ditempatkan pada
banner ini disesuaikan dengan hasil temuan
baseline, terkait identitas yang dimunculkan
serta motif dalam norma sosial yang akan
ditampilkan.

Banner ditempatkan di sebelah Kkiri
jalur hijau zebra cross, dihadapkan mengarah
dan dapat dilihat oleh pejalan kaki yang akan
menyeberang. Posisi pemasangan ini juga
sesuai dengan pendapat Goffman (1972)
yang mengungkapkan bahwa pejalan kaki
melakukan scanning terhadap lingkungan
dan sesuatu yang berada di depannya
sebelum ia memutuskan melangkah. Hal ini
diharapkan dapat membantu memudahkan
subjek penyeberang menghubungkan antara
arah mata saat membaca pesan di banner
dengan perilaku berjalan yang diharapkan.
Dari empat titik intervensi, zebra cross
Fakultas Hukum dan Pondok Cina mendapat
perlakukan injunctive norm, sedangkan zebra
cross Fakultas llmu Budaya dan Fakultas
Hukum mendapat perlakuan provincial
norm. Desain banner untuk kedua jenis
perlakuan ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2,
sedangkan contoh realisasi pemasangan
banner di lokasi zebra cross terpilih
ditunjukkan pada Gambar 3 (a) dan (b).
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MENYEBERANGLAH

DI SISI KIR
ZEBRA CROSS I\‘II\EIIEIYQI!&II\II'\I%
AGAR TIDAK DI SISI KIRI

TERHAMBAT ZEBRA CROSS
PENYEBERANG LAIN AGAR TIDAK

TERHAMBAT

PENYEBERANG LAIN

Gambar 1 Desain Banner Injunctive Norms Gambar 2 Desain Banner Provincial Norms

(b)

Gambar 3 Pemasangan Media Intervensi (a) Pesan Injunctive Norm dan (b) Pesan Provincial Norm
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Analisis data dilakukan dengan
mengolah hasil ~ observasi perilaku
penyeberang yang direkam menggunakan
kamera. Perekaman dilaksanakan pada titik
intervensi yang telah ditentukan
menggunakan kamera yang terpasang dengan
sudut pengambilan gambar yang jelas serta
dapat menggambarkan perilaku
menyeberang dari ujung zebra cross ke ujung
zebra cross lain. Perekaman dilaksanakan
pada hari aktif kuliah, pada rentang waktu
07.00 - 10.00 dan 15.00 - 18.00. Kamera
yang digunakan adalah kamera jenis Xiaomi
Xiaofang 1S Smart CCTV IP Camera 1080p.
Kamera ini dihubungkan ke perangkat gawai
telepon genggam berbasis OS Android
dengan bantuan aplikasi Xiaomi Home.
Penulis mengunduh aplikasi ini dari layanan
Play Store dengan versi 5.5.14.

Dari video rekaman vyang telah
dikumpulkan selanjutnya dilakukan
perhitungan secara manual oleh rater. Unit
perhitungan yang diberlakukan sebagai data
adalah per satuan individu yang telah
menyelesaikan penyeberangan dari awal
sampai ujung zebra cross. Rater bertugas
untuk menghitung nilai berikut dari hasil
rekaman observasi, yakni: jumlah seluruh
orang yang menyeberang dalam satuan
rentang waktu, jumlah orang yang berjalan di
sisi kiri zebra cross, dan jumlah penyeberang
yang bertabrakan.

t=!
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Indikator yang digunakan untuk
menggambarkan variabel bebas dalam
penelitian ini, adalah nilai LCB Rate dan
nilai Collision Rate. Nilai LCB Rate
diperoleh dengan dengan cara membagi
jumlah perilaku berjalan di sisi Kiri zebra
cross (n) dibandingkan dengan seluruh
penyeberang  (N) di  satu  lokasi
penyeberangan dalam satu satuan waktu.
Nilai LCB Rate maksimal bernilai 1 yang
menunjukkan  bahwa  seluruh  subjek
menyeberang di sisi Kiri zebra cross, dan
minimal bernilai 0 yang berarti tidak ada
satupun penyeberang yang menyeberang di
sisi kiri zebra cross. Selain itu, dihitung nilai
Collision Rate dengan cara membagi jumlah
orang yang bertabrakan (c) dengan seluruh
penyeberang (N) dalam durasi waktu yang
sama. Yang dimaksud dengan orang
bertabrakan adalah bersentuhan atau hampir
bersentuhannya dua atau lebih penyeberang
dari  arah yang saling berhadapan
dikarenakan sama-sama berjalan pada sisi
zebra cross yang sama, yang kemudian
menyebabkan adanya delay perjalanan baik
dengan  menyesuaikan arah  maupun
kecepatan perjalanan penyeberang.

Rumus perhitungan nilai LCB Rate
(Icbrate) dan Collision Rate (colrate)
ditunjukkan oleh notasi matematika (1) dan
(2) secara berurutan di bawah ini:

n(t) +Z n(t)+...+ Zn(t)

Icbrate = - 1:0 t= k—l
N(t)+ZN(t)+ +ZN(t)
t=0 t=k-1 (1)
t=
Zc(t)+2c(t)+ + Zc(t)
colrate = —& =k
ZN(t)+ZN(t)+ +ZN(t)
t=k-1 (2)
Keterangan: t satuan waktu perhitungan, penyeberang yang bertabrakan dalam waktu
dalam hal ini adalah menit, n jumlah t, N jumlah seluruh penyeberang dalam
individu penyeberang dengan perilaku waktu t, dan k batas akhir waktu perhitungan.

comply dalam waktu t, ¢ jumlah individu
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Selama 15 hari pengukuran di empat
lokasi yang berbeda, Penulis mendapat
beberapa kendala seperti tidak berfungsinya
pembaca memory card sehingga tidak
mampu merekam gambar rekaman dengan
tepat, serta terjadi kehilangan kamera di
Pondok Cina pada tanggal 16 Juni 2019.
Situasi ini menyebabkan adanya missing
data yang tidak terhindarkan. Dalam
mengatasi  missing data ini, Penulis
mengalami dua situasi yang berbeda. Data
hilang yang masih memiliki data sebelum
dan sesudahnya yang berdekatan, Penulis
menggunakan teknik substitusi data dengan
mean dari dua observasi yang berdekatan.
Teknik ini diaplikasikan pada data yang
hilang di Fakultas Teknik dan Fakultas
Hukum. Sedangkan pada data lokasi Pondok
Cina yang hilang selama beberapa hari
berdekatan, terlalu sulit untuk menggunakan
teknik yang sama. Oleh karena itu, Penulis
menggunakan teknik substitusi mean dalam
satu periode yang sama.

Teknik analisis data yang dipilih dalam
penelitian ini adalah menggunakan time
series analysis, dimana dilaksanakan analisis
dari tren data pada rentang waktu tertentu.
Time series analysis adalah metodologi
statistik yang sesuai untuk bentuk data
dengan karakter longitudinal. Desain ini
melibatkan subjek tunggal atau unit
penelitian yang diukur berulang kali secara
berkala pada sejumlah besar pengamatan.
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Time series analysis dapat membantu
memahami  proses  naturalistik  yang
mendasari, pola perubahan dari waktu ke
waktu, atau mengevaluasi efek dari
intervensi yang terencana atau tidak
terencana (Velicer & Fava, 2003).

Time series analysis kemudian dapat
dikembangkan untuk memeriksa bagaimana
pengaruh dari suatu intervensi kepada subjek
tertentu. Model analisis ini disebut dengan
Interrupted Time Series analysis (ITS). ITS
merupakan alternatif analisis kausal pada
desain  kuasi eksperimen yang dapat
dilakukan  apabila  randomisasi  tidak
dimungkinkan. Pada dasarnya, ITS adalah
regresi dengan data time series yang di-
interupsi oleh satu atau beberapa intervensi
yang dilakukan. Efek dari intervensi sendiri
diukur dengan melihat perubahan slope
setelah intervensi. Penggunaan metode ITS
pada penelitian quasi-eksperimen, pada
observasi dari suatu variabel outcome yang
memiliki data pengukuran sebelum dan
setelah intervensi, akan dapat memberikan
potensi  validitas internal yang tinggi
(Campbell & Stanley, 1966; Shadish, Cook,
& Campbell, 2002). Analisis statistika ITS
dilakukan menggunakan software
pemrograman R.

Model regresi dengan multiple group
baik untuk Icbrate dan colrate adalah sebagai
berikut:

YVipgt = Po + pr*¥time + So*norm; + Sa*normi*time, + S4*level; + Ss*trendy +
Pe*levelip*norm; + g7*trendy*norm; +4g*level; + fo*trendq: +
Pio*levelig*norm; + Sii*trendq*norm; + eipgt (3)

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis statistika,
indikator nilai LCB Rate pada pagi hari

menunjukkan  intervensi  menggunakan
provincial norm yang menghasilkan
peningkatan tingkat kepatuhan secara

signifikan, yang berbeda dengan intervensi
injunctive norm yang signifikan justru
menurun. Tidak berbeda dengan pagi, pada
sore hari intervensi provincial norm
menunjukkan peningkatan kepatuhan yang
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signifikan dan melebihi dampak injunctive
norm yang juga sama-sama signifikan.
Sedangkan untuk indikator Collision Rate,
pada pagi hari intervensi provincial norm
menurunkan nilai Collision Rate secara
signifikan, sedangkan injunctive norm juga
turun tetapi tidak signifikan. Sementara pada
sore hari, intervensi provincial norm
menunjukkan dampak peningkatan
kepatuhan dengan turunnya nilai Collision
Rate secara signifikan. Kondisi ini berbeda
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dengan kelompok injunctive norm yang nilai
Collission Rate-nya naik secara signifikan.
Sehingga dapat dibuktikan bahwa
teknik intervensi menggunakan pembentukan
provincial norm yang diaplikasikan pada
media banner, dapat secara signifikan
membentuk perilaku menyeberang di sisi Kiri

01 02 03 04 05 06
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zebra Cross dibandingkan dengan
__4 : e | T

i
i
* Provincial Norm

|
* Injunctive Narm

21 22 23 24
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Gambar 4 Hasil Regresi GLS Model Akhir Nilai LCB Rate
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Gambar 6 Hasil Regresi GLS Model Akhir Nilai Collision

Rate Pagi

Kelancaran perjalanan pada pejalan
kaki, merupakan satu isu yang semakin
banyak dibahas, khususnya pada konteks
masyarakat perkotaan. Pilihan berjalan kaki
menjadi moda transportasi yang diminati,
sehingga kajian-kajian yang berkaitan
dengan hak pejalan kaki, kenyamanan,
keamanan, serta transferabilitas pejalan kaki
dari satu wilayah ke wilayah lainnya juga
semakin banyak muncul.

Pada penelitian ini yang mencoba
untuk membandingkan efektivitas
pembentukan norma  Provincial Norm
dengan Injunctive Norm pada perilaku
penyeberang zebra cross di kawasan
Universitas Indonesia, dapat dibuktikan
bahwa  treatment  Provincial Norm

Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik - Vol. 06 No. 02, Juli 2019
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jmtranslog

ISSN 2355-4721
DOI: http://dx.doi.org/10.25292/j.mtl.v6i2.310

penggunaan teknik injunctive norm. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan faktor

identitas yang tepat dan relevan, dapat
meningkatkan efektivitas norma sosial
sebagai alat bantu intervensi dalam

mengubah perilaku individu dalam setting
ruang terbuka.

Nilai Collision Rate
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1

Nilai TKPM
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1 |
I \\
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1
1
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Gambar 5 Hasil Regresi GLS Model Akhir Nilai LCB Rate
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Gambar 7 Hasil Regresi GLS Model Akhir Nilai Collision
Rate Sore

memberikan dampak perubahan perilaku
yang lebih baik daripada Injunctive Norm.
Meskipun pada pagi hari LCB Rate untuk
Injunctive Norm secara nilai memang lebih

patuh,

S

namun tren
ignifikan ditunjukkan

perbaikan  secara
lebih baik pada

treatment Provincial Norm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kedua treatment intervensi, baik Provincial
Norm maupun Injunctive Norm, terbukti
mampu membentuk perilaku menyeberang
yang lebih baik pada zebra cross, Namun jika

d
P

ibandingkan, intervensi  menggunakan
enambahan identitas sosial yang lebih dekat

secara spasial memiliki dampak yang lebih
efektif dibandingkan pesan normatif biasa.

Pada kasus

ini dapat dikatakan bahwa
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identitas Universitas Indonesia memiliki
pengaruh lebih kuat terhadap pembentukan
indikator kepatuhan para sivitas akademika-
nya. Hal ini dirasa juga merupakan dampak
dari adanya relevansi yang lebih kuat dari
penyebutan identitas sosial yang lebih
relevan pada konteks kampus, dibandingkan
dengan himbauan biasa.

Meskipun secara dampak dan tren
perubahan di periode Intervensi, kelompok
Provincial Norm lebih efektif ketimbang
Injunctive Norm, namun hasil cukup berbeda
ditunjukkan pada periode Endline. Setelah
dilepasnya banner pada periode Endline, baik
pada pagi ataupun sore hari, kelompok yang
memperoleh intervensi Injunctive Norm
menunjukkan tingkat kepatuhan yang tetap
lebih tinggi daripada kelompok Provincial
Norm, meskipun tidak signifikan. Namun
sepanjang periode Endline, dapat kita lihat
bahwa tren perbaikan tetap naik secara
lambat sepanjang periode Endline, di mana
treatment  Injunctive  Norm  tercatat
berdampak lebih tinggi pagi tapi pada pagi
hari, yang berbeda dengan treatment
Provincial Norm yang lebih tinggi pada sore
hari. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiadaan
intervensi setelah pemasangan, tidak benar-
benar mampu langsung meninggalkan norma
yang kuat pada subjek yang ada. Penulis
merasa bahwa pemasangan media intervensi
yang hanya seminggu, memiliki dampak
pada hasil analisis ini. Oleh karena itu
dibutuhkan durasi yang lebih panjang apabila
akan dilakukan replikasi dan pengembangan
penelitian ke depannya.

D. Simpulan

Secara umum, penelitian ini berhasil
menunjukkan bahwa penambahan faktor
identitas spasial yang dekat dengan subjek

intervensi  (provincial norms), mampu
membentuk  perilaku yang diharapkan
dibandingkan dengan jenis perlakuan

normatif biasa (injunctive norm). Penelitian
ini juga membuktikan dugaan Zanlungo,
Ikeda, dan Kanda (2012) bahwa norma sosial

yang berlaku pada suatu daerah, akan
mampu mempengaruhi arus perjalanan
pejalan  kaki. Pembentukan pedestrian
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stream secara lebih formal dapat dicapai
melalui pembentukan norma sosial pada arus
perjalanan dua arah (bidirectional), serta

mampu mengurangi konflik  antar
penyeberang.

Penelitian intervensi ini mendukung
upaya Agerstrom, dkk (2015) dalam

memeriksa penggunaan kelompok referensi
terdekat secara spasial akan lebih efektif
dalam  menghasilkan  perilaku  yang
diharapkan. Penelitian ini kemudian lebih
lanjut berhasil mengembangkan penggunaan
provincial  norm  yang  sebelumnya
dilaksanakan oleh Goldstein, Cialdini, dan
Griskevicius (2008), Bohner dan Schliiter
(2014), Reese, Loew, dan Steffgen (2014),
serta  Agerstrom, dkk, (2015) pada
descriptive norm, ternyata juga dapat
diaplikasikan pada injunctive norm. Menurut
Penulis ini  juga disebabkan Kkarena
pertimbangan perilaku yang ditampilkan
pada ruang publik memiliki pengaruh yang
cukup kuat dalam penelitian ini. Perilaku
normatif untuk berjalan di sisi Kiri dapat
disaksikan oleh setiap penyeberang lain.
Oleh karena itu, apabila ada pelanggaran
norma dapat dievaluasi oleh penyeberang
yang lain. Efek  bumerang  dapat
diminimalisir dengan penggunaan teknik
injunctive norm.
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